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Abstract 

The objectives of the study was to analyze students difficulties in circle material questions. Descriptive 

qualitative method is used in this study to describe the students difficulties. 20 students of  IX E class in 

MTs Al-mukhtariyah mande are the subject of this study. Data collection technique used test. In 

Addition, data analysis using three main components : data reduction, data display and verifying 

conclusion. The result of this study show that that the indicator of the common tangent of two circles is 

the highest error (80%) and determine relationship between angle at centre and angle at circumference 

question indicator is the lowest error (33%). Several factors cause students difficulties, there are (1) 

difficulty in comprehending the concept of a circle, (2) difficulty in applying appropriate formula, (3)  

difficulty in operate math questions, and (4) difficulty in accurately answer the question. 

Keywords: Difficulty analysis, Circle 

Abstrak 

Tujuan penelitian untuk menganalisis kesulitan yang dialami oleh siswa dalam penyelesaian soal 

matematika pada materi lingkaran. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesalahan-kesalahan siswa dalam penyelesaian soal lingkaran. Subjek penelitian 

yaitu siswa kelas IX E di MTs Al-mukhtariyah mande yang berjumah 20 orang. Teknik pengambilan 

data dengan memberikan tes berupa soal uraian berjumlah 5 butir dengan berbagai indikator. Data 

analisis yang dilakukan diantaranya mereduksi dan penyajian data serta kesimpulan. Hasil analisis dari 

penelitian diperoleh bahwa kesalahan yang persentase nya paling tinggi yaitu 80% terjadi pada soal 

dengan indikator menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran dan kesalahan yang 

persentase nya paling rendah yaitu 33% terjadi pada soal dengan indikator menentukan hubungan antara 

sudut pusat dan sudut keliling. Beberapa faktor yang menjadi penyebab siswa mengalami kesulitan 

diantaranya (1) Kesulitan dalam memahami konsep lingkaran; (2) Kesulitan dalam menerapkan rumus 

yang sesuai; (3) Kesulitan dalam meoperasikan, serta (4) Kesulitan dalam menjawab soal secara tepat.  

Kata Kunci: Analisis kesulitan, lingkaran 
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PENDAHULUAN 

Matematika adalah ilmu yang didasarkan pada proses berpikir kritis, sistematis dan analitis 

dalam proses pemecahan masalah (Novtiar & Aripin, 2017). Matematika menjadi salah satu 

mata pelajaran yang sangat penting karena di setiap tingkat pendidikan selalu dipelajari. Hal ini 
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dikarenakan keterkaitan matematika sangat erat dengan aktivitas kehidupan manusia yang 

memiliki arti bahwa aktivitas manusia tidak terlepas menggunakan ilmu matematika.  

Kemampuan berfikir secara sistematis, analitis dan kritis tersebut dapat ditumbuhkan salah 

satunya dengan mempelajari materi lingkaran. Materi tersebut merupakan bagian dari 

matematika SMP kelas VIII yang perlu dipelajari oleh siswa. Terkuasainya kompetensi dasar, 

diharapkan peserta didik mampu untuk menentukan unsur-unsur lingkaran serta mampu 

menyelesaikan persoalan berkaitan dengan keliling dan luas lingkaran (Gitriani et al., 2018). 

Banyak siswa yang masih kesulitan dalam mempelajari matematika, khsuusnya pada materi 

lingkaran. Ada beberapa permasalahan yang menyebabkan materi ini sulit bagi siswa, 

diantaranya kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep matematika, beberapa siswa hanya 

memahami dengan cara menghafal rumus dan pemahaman mengenai materi prasyarat yang 

belum dikuasai (Gerhani et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di salah satu SMP Kota Bandung oleh Ruswati, et al 

(2018) diperoleh bahwa siswa masih sering melakukan kesalahan dalam semua indikator 

pemecahan matematika khususnya pada materi lingkaran, hal tersebut dikarenakan pemahaman 

siswa yang masih rendah untuk dapat mengidentifikasi permasalahan dan melakukan 

pengoperasian dengan cermat. Pengoperasian yang tidak sistematis juga menjadi penyebab 

siswa menyelesaikan persoalan dengan tidak tepat. Selain itu, siswa juga cenderung tidak 

mengoreksi kembali hasil pengerjaan nya sehingga terkadang hasil yang diperoleh tidak tepat 

(Sariningsih, 2014). 

Pada saat pembelajaran berlangsung, seorang pendidik harus melakukan persiapan dengan 

matang mulai dari penyusunan materi sampai pada pelaksanaan agar tidak kesulitan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Penguasaan kelas juga penting bagi seorang pendidik guna dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang hidup dan aktif. Oleh karena itu, kemampuan 

memahami karakteristik yang dimiliki masing-masing siswa perlu dipelajari oleh tenaga 

pendidik guna mampu menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik yang di 

temukan (Gitriani et al., 2018). Tidak dapat dipungkiri bahwa keterlibatan siswa dapat terjadi 

apabila suasana dan penyajian yang diberikan oleh pendidik sesuai, sehingga interaksi akan 

terjadi secara dua arah dan pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Hal tersebut dapat terimplementasikan dengan bantuan bahan ajar berupa LKS yang sesuai 

dengan karakteristik kelas siswa. Melalui bahan ajar tersebut, siswa diharapkan dapat mengikuti 

kegiatan dan mengerjakan soal yang terdapat pada LKS, hal ini bertujuan untuk mempermudah 

siswa dalam memahami materi. Namun, LKS yang dibuat tidak boleh sembarangan, perlu 

adanya pembaharuan yang lebih kreatif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Pembaharuan yang dilakukan oleh pendidik secara kreatif dan inovatif serta menyenangkan 

dapat membuat siswa dapat lebih mudah memahami pembelajaran, seperti hal nya tuga seorang 

pendidik yakni dapat terbantu untuk Menghadapi kesulitan siswa dan pendidik juga mampu 

untuk menanamkan sikap positif siswa terhadap matematika (Yuliana et al., n.d.). 

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai analisis 

kesulitan pada materi lingkaran yang bertujuan agar dapat mengetahui kesulitan-kesulitan yang 

dialami siswa dalam penyelesaian soal. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi 

solusi dalam merancang pembelajaran khusususnya pada bahan ajar berupa LKS agar 

kekeliruan dalam memahami matematika tidak terjadi kembali, selain itu agar siswa dapat lebih 

mudah dalam memahami konsep pada materi lingkaran. 
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METODE 

Metode penelitian menggunakan kualitatif yang bertujuan menganalisis kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal lingkaran. Subjek penelitian  terdiri dari siswa kelas IX di MTs Al 

Mukhtariyah Mande yang dipilih berdasarkan kriteria yang diperlukan. Data penelitian 

diperoleh melalui 5 butir soal tes tulis dengan indikator diantaranya (1) Menentukan keliling 

lingkaran; (2) Menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling; (3) Menentukan 

panjang busur dan luas juring; (4) Menentukan garis singgung lingkaran dan (5)  Menentukan 

garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. Perolehan jawaban siswa per indikator 

kemudian di olah dengan teknik pengolahan data berupa persentase, berikut rumus persentase 

menurut Arikunto (Waskitoningtyas, 2016) : 

𝑃 =
𝑛

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan: 

P = Persentase kesulitan 

n = Banyak kesulitan jawaban siswa 

N = Nilai maksimum soal 

Kriteria persentase dari hasil perhitungan skor merujuk pada Nurkanca & Sunarta (Faelasofi, 

2017). 

Tabel 1. Persentase Banyaknya Kesulitan Siswa 

Kategori Skor % 

90≤ P ≤100 Sangat tinggi 

80≤ P ≤ 90 Tinggi 

65≤ P ≤80 Sedang 

55≤ P ≤65 Rendah 

P < 55 Sangat rendah 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam penyelesaian soal pada 

materi lingkaran. Subjek yang digunakan sebanyak 20 siswa kelas IX dengan pemberian soal 

sebanyak 5 butir. Adapun hasil tes persentase kesulitan siswa dalam penyelesaian soal disajikan 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 2. Persentase Kesulitan Hasil Jawaban Siswa 

No Indikator Soal 
Persentase 

jawaban siswa 

Kriteria 

Kesulitan 

1. Menentukan keliling lingkaran 60% Rendah 

2. 

Menentukan hubungan antara sudut 

pusat dan sudut keliling 33% Sangat Rendah 

3. 

Menentukan panjang busur dan luas 

juring 55% Rendah 

4. Menentukan garis singgung lingkaran 42% Sangat Rendah 

5. 

Menentukan garis singgung 

persekutuan luar dua lingkaran 80% 

 

Tinggi 
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Dapat terlihat pada tabel 2 bahwa persentase siswa dalam melakukan kesalahan sangat 

beragam, untuk penyelesaian soal nomor 1 dengan indikator  menentukan keliling lingkaran 

persentase kesalahan siswa masuk pada kriteria rendah yaitu 60%, untuk soal nomor 2 dengan 

indikator menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling persentase kesalahan 

siswa masuk pada kriteria sangat rendah yaitu 33%, untuk soal nomor 3dengan indikator 

menentukan panjang busur dan luas juring persentase kesalahan siswa masuk pada kriteria 

rendah yaitu 55%, untuk soal nomor 4 dengan indikator menentukan garis singgung lingkaran 

persentase kesalahan siswa masuk pada kriteria sangat rendah yaitu 42% dan untuk soal nomor 

5 dengan indikator menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran persentase 

kesalahan siswa masuk pada kriteria tinggi yaitu 80%. Berikut diasjikan hasil jawaban siswa 

pada setiap butir soal yang menjadi kesalahan dalam penyelesaian.   

Pembahasan 

Soal nomor 1 dengan indikator menentukan keliling lingkaran, butir soal diketahui bahwa 

Ahsan mempunyai sepeda mainan dengan roda yang cukup besar dan memiliki luas 16/πcm². 

Maka siswa diminta untuk dapat menentukan keliling dari roda sepeda tersebut. Adapun hasil 

jawaban siswa adalah sebagai berikut :  

Gambar 1. Jawaban tes uraian 1 

Terlihat pada gambar 1 bahwa siswa sudah berhasil mencoba menentukan n keliling dari roda 

sepeda mainan tersebut, namun jawaban siswa masih kurang detail sehingga jawaban menjadi 

tidak lengkap. Siswa terlihat merasa tidak memahami dan tidak percaya diri saat mencoba 

menyelesaikan soal, sehingga siswa memberikan jawaban dengan mengasal. Selain itu siswa 

juga melakukan kesalahan dalam mengoperasikan angka angka, hal ini sesuai dengan 

Zulhamma (2020) bahwa kemampuan keterampilan masih menjadi kesulitan bagi siswa. 

Kemudian didukung kembali oleh penelitian Sartika & Puspitasari (Septiahani et al., 2020) 

yang mengatakan bahwa kurangnya pemahaman siswa pada rumus-rumus yang tersedia, 

pemahaman soal yang masih rendah dan siswa tidak melakukan pengecekan kembali jawaban 

setelah menyelesaikan persoalan. 

Selanjutnya analisis soal no 2. Soal nomor 2 dengan indikator menentukan hubungan antara 

sudut pusat dan sudut keliling, Butir soal diketahui bahwa Pak Anas membeli satu unit motor 

sport dengan model velg motor menyerupai gambar 2, jika  ∠BOC = 60° maka siswa diminta 

untuk dapat membantu Pak Anas dalam menghitung besar ∠BAC dari velg tersebut. Adapun 

hasil jawaban siswa dapat dilihat pada gambar 2. 
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Gambar 2. Ilustrasi soal dan Jawaban tes uraian 2 

Pada gambar 2 terlihat pada siswa sudah mampu menerapkan strategi pemecahan dengan benar, 

namun kesalahannya terletak pada menghitung sudut BAC  dan tidak memahami rumus 

sehingga hasil yang diperoleh siswa dengan jawaban soal tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal itu sesuai  dengan penelitian Firadus et al (2021) yang menyatakan bahwa kesalahan siswa 

dalam menghitung diakibatkan karena siswa banyak yang ceroboh dan tergesa-gesa dalam 

meghitung. Pernyataan tersebut didukung kembali oleh penelitian Annisa & Kartika (2021) 

yang mengatakan bahwa siswa mengalami kesulitan dan ketidakmampuan dalam menggunakan 

rumus yang sesuai. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Dinnullah et al (2019) bahwa 

kesulitan siswa yaitu untuk menginditifikasi strategi dan juga metode dalam pemecahan 

persoalan. 

Selanjutnya analisis soal 3. Soal nomor 3 dengan indikator menentukan panjang busur dan luas 

juring, Butir soal diketahui bahwa Nabil membeli satu buah pizza yang berdiameter 21 cm° 

dengan sudut pusat 72° dan terdapat 5 buah potongan pizza, maka siswa diminta untuk dapat 

membantu Nabil dalam menentukan luas juring di setiap potongan pizza tersebut.  Adapun hasil 

jawaban siswa sebagai berikut :  

 
Gambar 3. Jawaban tes uraian 3 

Pada gambar 3 terlihat bahwa pada tahap awal siswa dalam menyelesaikan soal sudah benar, 

tetapi siswa kurang teliti dalam melakukan penjumlahan tahap akhir dari angka angka yang 

didapat, sehingg hasil yang diperoleh tidak tepat. Penyebab kesalahan tersebut dikarenakan 

siswa masih merasa kebingungan dalam penentuan atau penyusunan rencana dalam 

menyelesaikan soal. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2017) yang mengatakan 

bahwa kesalahan siswa dapat terjadi dikarenakan adanya penafsiran informasi yang kurang 

tepat sehingga mengakibatkan kesalahan dalam penyelesaian. Kemudian diperkuat kembali 

oleh penelitian yang dilakukan Kurniawati (Pirmanto et al., 2020) mengatakan bahwa siswa 
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belum bisa untuk mengerjakan persoalan hingga tahap akhir dengan tepat melainkan hanya 

sampai pada tahap perecanaan dalam pengerjaan soal saja.  

Soal nomor 4 dengan indikator menentukan menentukan garis singgung lingkaran. Butir soal 

diketahui bahwa Ahmad mengatakan jari-jari yang lain nya adalah 5 cm dengan informasi 

panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran sebesar 8 cm, jarak titik pusat kedua 

lingkaran 17 cm dan panjang jari-jari lingkaran salah satunya diketahui sebesar 10 cm, maka 

siswa di minta untuk dapat membuktikan apakah jawaban Ahmad untuk jari-jari lainnya yaitu 

5 cm benar atau salah. Adapun hasil jawaban siswa sebagai berikut :  

Gambar 4. Jawaban tes uraian 4 

Pada gambar 4 terlihat bahwa kesalahan siswa terjadi pada saat pengoperasian hasil, sehingga 

hasil yang diperoleh tidak tepat. Widdiharto (Zulhamma, 2020) menyatakan bahwa salah satu 

tanda siswa kesulitan dalam memahami pelajaran matematika yaitu konsep yang tidak dipahami 

dengan baik didukung dengan materi prasyarat yang tidak dikuasai. Kurang nya pemahaman 

tersebut megakibatkan siswa kerap mengalami kesulitan dalam setiap pengerjaan soal.  

Soal nomor 5 dengan indikator menentukan garis singgung persekutuan luar dua lingkaran. 

Butir soal diketahui bahwa Pak Jajang sedang memperbaiki sepeda motor, saat motor itu 

dibedah terdapat 2 buah gear motor yang berukuran besar dan kecil dengan penghubung sebuah 

rantai yang melingkari gear tersebut, perhatikan informasi tambahan pada gambar 5. Adapun 

hasil jawaban siswa adalah sebagai berikut :  

 
Gambar  5. Ilustrasi soal dan Jawaban tes uraian 5 

Pada gambar 5 terlihat bahwa siswa masih tidak mampu untuk memahami informasi yang 

terdapat dalam persoalan sehingga siswa tidak mampu menyelesaian  dengan tepat, terutama 

dalam hal operasi hitung. Siswa sudah mensubstitusikan angka dengan benar hanya saja dalam 

proses pengerjaan khususnya ketika menghitung angka yang di dapat dari setiap luas jari jari 

nya siswa salah dalam pengoperasian sehingga jawaban tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian dipaparkan oleh Darmawan (2018) bahwa 
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ketidakmampuan siswa dalam menuliskan informasi yang diketahui secara menyeluruh 

sehingga terjadi kesalahan dalam pemahaman dan penyelesaian soal.  

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti menemukan bahwa siswa mengalami berbagai macam 

kesulitan dalam menyelesaian persoalan pada materi lingkaran diantaranya yaitu 1) Siswa 

mengalami kesulitan dalam menerapkan rumus yang sesuai dengan persoalan 2) Siswa 

kesulitan dalam memahami informasi yang terdapat dalam persoalan dan masih keliru dalam 

penyelesaian operasi hitung 3) Siswa kesulitan untuk menentukan perencanaan dan 

penyelesaian dalam menyelesaikan persoalan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan di atas serta analisis yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kesulitan yang dialami siswa dalam mengerjakan soal lingkaran 

yaitu: pemahaman konsep lingkaran yang masih kurang, ketidakmampuan penerapan rumus 

yang sesuai, kesalahan dan kesulitan dalam pengoperasian bilangan, serta ketidakpahaman 

dalam memperoleh informasi dalam soal yang kemudian melakukan perencanaan jawaban yang 

sesuai. Adapun semua kesulitan-kesulitan yang telah dialami oleh siswa lebih cenderung 

banyak terjadi pada indikator  untuk menentukan garis singgung persekutuan luar dua 

lingkaran. 
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